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ABSTRAK

SHALAT DALAM PANDANGAN IBN ‘ARABI
(TELAAH MISTIS-FILOSOFIS)

Peningkatan kesadaran akan sesuatu yang bersifat mistis atau kesadaran
spiritual manusia akhir-akhir ini menyebabkan adanya kecenderungan untuk
meninggalkan agama sebagai sebuah sistem. Berbagai ajaran formal agama,
terutama yang terkait dengan hal-hal yang ritualistik, seringkali dianggap sebagai
suatu beban yang mengganggu tidak hanya individu melainkan juga masyarakat,
dalam menjalankan tugas kehidupan kemanusiaan, Karenanya mereka membuat
“agama” baru yang dinilai lebih universal yang tidak lagi memiliki sckat-sekat
berupa ritual formal. Kenyataan ini disebabkan oleh semnakin kuatnya agama
untuk menjadi sebuah sistem tertutup yang hanya mau menerima mereka yang
dianggap sebagai anggota kelompoknya saja, sebagai efek domino dari
pemahaman agama yang terbatas pada nalar figh.

Dari latar belakang persoalan diatas, penelitian ini difokuskan kepada
masalah pemaknaan ritual formal Islam perspektif mistis. Dalam hal ini yang
penulis maksudkan adalah pemaknaan mistis terhadap salah satu ritual formal
dalam Islam; yaitu shalat. Penulis berharap dalam penelitian ini dapat meremukan
adanya hubungan antara ajaran agama yang bersifat ritual-formal ini dengan nilai-
nilai spiritual yang adalah bagian tidak terpisahkan dari manusia. Pembatasan
penelitian ini pada Ibn ‘Arabi disebabkan oleh pengaruh pemikirannya yang
cukup luas namun baru sedikit penelitian tentangnya.

Untuk dapat menemukan jawaban dari persoalan diatas, dalan penelitian
ini digunakan metode deskriptif; yakni “hanya” untuk memberikan gambaran
tentang shalat yang dipahami Ibn ‘Arabi terkait dengan doktrin wahdal) al-wujud
dan insan kamil. Karenanya dalam melakukan penelitian yang pertama kali
penulis lakukan adalah memberikan interpretasi yang adalah menentukan
manakah dari data itu yang sesuai dengan obyek penelititan ini. Kemudian data
yang telah dipilah-pilah itu diberikan penafsiran sesuai dengan pemahaman
penulis perihal tema yang dimaksudkan. Hal inilah yang menjadikan penulis
menggunakan metode hermeneutik dalam penelitian ini. Sedangkan induksi
digunakan karena penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran umum
mengenai suatu tema dan penulis melihat adanya keperluan menyebutkan hal-hal
yang bersifat partikular untuk dapat memahami suatau tema yang umum,

Hasil dari kajian itu diperoleh kesimpulan bahwa bahwa menurut Ibn
‘Arabi terdapat hubungan yang sangat erat antara ritual dalam Islam (baca: shalat)
dengan doktrin tasawwuf-filosofis yang dikembangkan olzh Ibn ‘Arabi. Artinya
adalah bahwa doktrin wahdah al-wujid dan insan kiamil yang dikemukakan oleh
Ibn ‘Arabi dapat juga ditemukan dalam shalat. Dijelaskan bahwa shalat adalah
sarana untuk dapat mencapai kesadaran tentang penyatuan dengan Tuban dalam
mana kesadaran ini akan mengantarkan manusia menjadi manusia sempurna yang
kemudian berhak menyandang gelar khalifah Allah 7 al-"ard.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan

05436/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Nama *

Tidak dilambangkan
be

te

es (dengan titik di atas)

je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)
er
zet
es

es dan ye

es (dengan titik di bawah)
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dad de (dengan titik i bawah)
ta te (dengan titik di bawah) |
za zet (dengan titik di bawah)
‘ain koma terbalik di atas
gain ge

fa v ef

qaf qi

kaf ka

lam ‘el

mim ‘em

nun ‘en

waw w

ha’ ha

hamzah apostrof
ya ye

ditulis

ditulis




C. Ta’ marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis #

ditulis

ditulis

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan 4.

~ ditulis

ditulis

D. Vokal Pendek

fathah .
18’ula
kasrah i
zukita
dammah v
yazhabu

Vi



E. Vokal Panjang

1 ditlis
ditulis

2 ditulis
ditulis

3 ditulis
ditulis

4 ditulis
ditulis

F. Vokal Rangkap

1 *ditulis
ditulis

2 ditulis
ditulis

G. Vokal Pendek yang ﬁerurutan dalam Satu Kata dipisahkau dengan
apostrof

ditulis

ditulis

ditulis
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah mavpun Syamsiyyah ditulis dengan

menggunakan huruf “a/”

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis

ditulis
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Motto

Otbaal ¢ya i Q)11 i oSS0 L

Apakah yang menyebabkan kamu masuk kedalam sagar (neraka). Mereka
menjawab kami dahuly tidak termasuk orang-orang yang shalat.

(al-muddasir 42-43)

(Osabo o8 S 0 an Al cpleadll Jy o8
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat.

Orang-orang yang lalai dari shalatnya,
(al-maun 4-5)
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini manusia modern kembali kepada dunia spiritual setelah
sekian lama meninggalkannya dan sibuk dengan dunia materi. Spiritualitas adalah
masalah yang paling mendasar dalam semua agama. Di masa sekareng ia telah
dijadikan sebagai sebuah solusi alternatif bagi berbagai macam masalah yang
dihadapi manusia. Hanya saja saat ini ia sama sekali dipahami berbeda dengan
spiritualitas klasik.' Di barat, yang sedang menjadi kiblat bagi peradaban modern,?
sedang berkembang kelompok yang menamakan diri sebagai New Age.’ Bagi

mereka kembali kepada kesadaran spiritual adalah cara yang mampu memutuskan

' Dalam memahami the mistic way, lqbal melakukannya sama sekali berbeda dengan
konsep klasik yang cenderung membenci kehidupan dunia. [qbal yang silau dengun kemajuan
barat mengajak umat Islam untuk tidak melakukan hal tersebut. Baginya dunia adalah kebutuhan
pokok yang tidak bisa di tinggalkan. Lihat Danusiri | Epistemologi dalam Tasawuf lgbai

(Yogyakarta: pustaka pelajar, 1996), him. 109-124.

? Barat menjadi peradaban yang dianggap paling maju saa ini. Hal ini dicapai dengan
berbagai temuan dalam bidang tehnologi yang dianggap mampu membantu manusia untuk
mengerjakan tugas sehari-hari. Kenyataan inj berbeda sama sekali dengan dunia Islarn, sehingga
banyak kalangan yang menganggap Islam berada pada jalur yang salah, Yaitw ketika ternyata
dalam Islam yang berkembang. saat ini- hanya tradisi kontemplasi atau suf). Agar Islam
mendapatkan kembali kejayaan peradaban masa lalu maka Islam harus kembali ke jalur yang
benar. Untuk itu banyak kalangan Islam yang, karena pedidikan barat, mengangap tasawufl
sebagai penyebab utama kemunduran Islam, Namun hal itu harus di pertanyakan ulang karena
ternyata barat yang selama ini dibanggakan telah mulai kolaps, yaitn ketika dalam kenyataannya
mereka meninggalkan nilai kemanusiaan. Lihat Wiliam C. Chitick Tasawyf di Mata Kaum Sufi,
terj. Zainul AM (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 63-64. lihat juga Haidar Bagir dalam pengantar
Sufisme Kota Berpikir Jernih Menemukan Spiritulaitas Positif karya Ahmad Najib Burhani
(Jakarta: serambi, 2001), him. viii.

* Ia adalah gerakan yang menjadikan hal-hal vang bersifat spiritual shagai bagian
terpenting dari kehidupan manusia. Ia berkembang pesat di era 80an, Sebenarnya embrio dari new
age telah ada sejak era 60an. Saat itu ia hanyalah kegiatan incividu-individu yang belum
ditampakkan pada dunia luar. Pada tahun 70an di Amerika ia hanyalah gerakan  untuk
mengoptimalkan potensi manusia yang tersembunyi. Lihat Grolier Academic Encyclopedy, 1991
Jilid X1V, him. 115,



ketergantungan yang berlebihan terhadap segala sesuatu yang bersifat material
dan telah mengakibatkan hilangnya nilai-nilai kemanusiaan.*

Dalam Islam “gerakan” yang sangat menonjolkan sisi spiritualitas itu
dikenal dengan tasawuf. Ia adalah “sistem” mistik Islam yang pada awalnya
belum memiliki nama atau berbentuk sebuah sistem. Ia tidak lain hanyalah laku
individu yang dapat ditemukan bersamaan dengan awal kemunculan Islam.’ Ia
bukanlah sebuah sistem yang kaku dan mengikat. Setiap individu menjalani laku
ini atas kesadaran sendiri dengan kebebasan berekspresi, sehingga ia dapat
dilakukan oleh semua orang, Karena itu ia berkembang dengan cepat dalam
berbagai macam bentuk dan aliran yang berbeda-berbeda, meski secara esensial
tetap sama yaitu merasakan kebebasan diri yang kemudian berekses pada
kebahagiaan jiwa.’

Dengan perkembangan yang sangat cepat seperti itu, tasawuf kemudian
terpecah menjadi dua kelompok, yaitu tasawuf Sunrr dan tasawuf Falsafi, Yang
pertama mencoba menjadikan tasawuf sebagai upaya untuk membentuk
kepribadian yang mampu mengatasi segala sesuatu yang bertentangan dengan

kemanusiaan sekaligus memperoleh pengetahuan langsung dari sumbernya yang

* Abul Wafa Al Ghanimi Al Taftazani, Sufi dari Zaman % Zaman, terj Ahmad Rofi
Usman (Bandung: Pustaka, 1985), hlm. 234.

5 Dalam sejarah tercatat bahwa nabi bertahannuts di gua hira sebelum beli mendapatkan
wahyu. Ini adalah perlambang laku ini sebagai laku individu. Namur hal ini menunjukkan juga
bahwa “tasawuf” juga dilakukan oleh generasi sebelum Islam. Dalam perjalanannya baru pada
masa fabi'in tasawuf menjadi ‘sebuah ajaran yang tersistematisasikan; yaitu sejak dilakukannya
pendidikan tentang tasawuf oleh Hasan al Basri (642M- 782M). Lihat Yunasril Ali, Pengantar
llmu Tasawuf, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1987), him. 53-60. Bandingkan dengan Amin
Syukur, Menggugat Tasawuf, Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21 (Yogyakarta; Puataka
Pelajar, 1999), him. 30-32.

% Rifay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neosufisme (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2000), him. 35. ’



suci dengan berlandaskan pada al-Qur’an dan al-Hadis. Dari sini lahir tokoh-tokoh
seperti Hasan al-Basri, Junaidi al-Bagdadi, Aba Hamid al-Gazali dan lain-lain,
Kelompok ini dianggap sebagai kelompok sufi yang legal. Yang kedua mencoba
memahami pengalaman mistik secara filosofis, bahkan ungkapan-ungkapan yang
digunakan untuk menyampaikan pengalaman mistisnya sering memakai ungkapan
yang dapat ditemukan dalam filsafat. Sehingga tidak Jarang terjadi pertentangan
dengan kelompok lain dalam tradisi intelektual Islam. Dari kelompok ini lahir
tokoh-tokoh seperti Syuhrawardi, Ibn ‘Arabi dan lain-lain yang dokirin dan
ajarannya dianggap illegal. Di antara ajaran yang dihasilkan oleh kelompok ini
adalah walidah al-wujid dan hulil” Dua konsep ini tidak hanya melahiikan klaim
kufur dan murtad bagi penganutnya, bahkan sampai terjadi perenggutan riyawa.®
Salah satu hal yang menjadi perhatian dalam tasawnf adalah pemahaman
tentang tentang Tuhan, manusia, alam dan hubungan antara ketiganya. Dalam
memahami hal ini mereka melakukan kegiatan yang lebih mengedepankan
perasaan, yang kemudian dikenal dengan laku mistik, dari pada nalar. Sehingga
banyak pelaku mistik yang harus berhadapan dengan penguasa. Di antara
pemahaman yang dikemukakan tentang masalah ini adalah konsep tentag Aufif
dan wahdah al-wujud Keduanya dianggap bukan ajarun yang bersumber dari

Islam. Karena dalam “Islam yang legal” Tuhan dipahaini sebagi sesuatu yang

7 Ridwan Lubis, “Pengantar” dalam ibid., him. vi-vii.

¥ Qurais Shihab, “pengantar” dalam A/ qur’an dan Sufisme Mangkunegaran 1V (Studi
Serat-Serat Piwulang). Karya Ardani Mohammad (Yogyukarta: Dana Bakti Wakal, 1995), him.
Xiil.



transenden sedang dalam konsep ini Tuhan adalah immanen meskipun juga
transenden.’

Dalam memahami manusia terdapat banyak konsep yang semuanya
diperoleh melalui pengalaman mistik yang terjadi ketika ekstase. Bagi lbn ‘Arabi,
yang menjadi kajian penelitian ini, manusia adalah cermin Tuhan. Cermin yamg
paling sempurna itu ia sebut dengan “manusia sempurna” (insan kaniil) Secara
ontologis ia adalah awal dan akhir semesta sekaligus model kesempurnaan dan
guru spiritual umat manusia.'® Bahkan dalam diri jnsan fémil itu terdapat esensi
kesatuan dengan Tuhan.'' Begitu pula konsep tentang alam.

Kemudian pula konsep tentang magam yang meimbagi tingkat kesadaran
mistis manusia. Konsep ini terkait dengan tingkatan-tingkatan pengetahuan yang
bisa diperoleh oleh pelaku mistik di mana semakin tinggi kasta seseorang semakin
berat tugas yang harus dilakukan. Bagi orang yang magamnya masih rendah
cukup baginya melakukan ritual keagamaan sehari-hari. Bagi mereka perintah
puasa, misalnya, cukup dilakukan dengan cara sebagimana ditetapkan aturannya
dalam figh, yakni dengan tidak makan dan minum di siang hari. Karena di sana ia
dapat menemukan manfaat daﬁ fungsi darinya. Adapun bagi kaum sufi yang telah

mencapai maqam yang lebih tinggi hal terscbut belum cukup.'? Bagi mereka

’ Muhammad Damami, Tasawuf Positif Dalain Pemikiran HAMKA (Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2000), him. 182- 183,

' William C. Chittick. “Ibn ‘Arabi dan Mazhabnya™ dalam Ensiklopedi Spiritualitas
Islam: Manifestasi, Sayyid Husein Nasr (ed), terj. tim penerjemah mizan (Bandung: Mizan 2003),
hlm. 88-89.

"R A, Nicholson , Studies in Islamic Misticism (Curzon Press, 1994), him. 78.

2 Menurut Ibn ‘Arabi semua manusia memiliki cahaya ruhani yang tidak lain adalah
cahaya ketuhanan. Namun mereka tetap memerlukan petunjuk yarig benar guna memperoleh



puasa tidak hanya pada siang hari bulan Ramadhan saja, namun juga ditambah
pada malam harinya.'?

Adalah benar bahwa pemahaman tentang tasawuf tidak mungkin akan
dicapai dengan baik dan utuh, mengingat tasawuf memiliki ajaran dan fase-fase
yang sangat luas yang mesti dilewati oleh tasawuf itu sendiri.'* Oleh karenanya
yang terjadi dalam usaha memahami tasawuf adalah sering terabaikannya segi
tertentu dan terlalu mementingkan segi yang lain.”” Namun bukan berarti
penelitian tentang tasawuf tidak dapat dilakukan. Justru sebaliknya dengan sangat
luasnya tasawuf, penclitian tentangnya akan mudah untuk memfokuskan objek
material dari penelitian tersebut.

Melihat semakin tingginya minat masarakat, khusunya Islam. erhadap
spiritualitas, akan terasa semakin penting untuk memahanii makna dan arti ajaran-
ajaran formal Islam, sebagai bagian dari upaya memahami Islam, terutama tentang
ritualnya. Dalam hal ini adalah memahami ajaran Islam melalui pendekatan
spiritual atau tasawuf. Hal ini karena sering kali spiritualitas yang dipahami orang
modern, terkesan berusaha unuk menjauhkan diri dari ajaran formal agama.

Bahkan mereka membentuk suatu agama tersendiri, yaitu agama spititual yang

kemajuan dan berfungsi dengan baik. Aturan itu kemudian dikenal dengan syari’at. Hanya para
wali Allah yang dapat mengikuti cahaya tersebut tanpa harus berpegany pada aturan itu. Namun
hal itu mengandung resiko yang cukup besar, karena iblis dapat merubah bentuk menjadi seorang
penasehat spiritualnya. Lihat Wiliam C. Chitick, the Suft Path of Knowledge, Tuhan Sejati dan
Tuhan-Tuhan Palsu, Terj. Ahmad Nidjam, M. Sadat Ismail dan Ruslani (Yogyakarta: Qalam
2001), him. 94-95.

' Carl W. Ems. Ajaran dan Amaliyah Tasawuf> Sebuah Pengantar, terj. Arif Anwar
(Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), hlm. 123.

 Ibid,, him. 10.

" Annemarie Schimmel, Mistical Dimension of Islam (Chapell Hill: The Univesrsity of
North Carolina Press, 1975), him. xvii.



tidak lagi terikat pada doktrin-doktrin agama tertentu yang sering mercka sebut
sebagai “agama cinta”'’. Sebaliknya selama ini ajaran formal itu hanya dipahami
sebagai formalitas belaka, tanpa memiliki nilai apapun.

Padahal, sebagai agama, Islam mempunyai sistem dan ajaran-ajaran pokok
yang tidak bisa ditinggalkan begitu saja. Di antara ajarannya adalah konsep
tentang ibadah, yang dari segi umum dan khususnya terbagi menjadi ibadah
mahdah (murni) dan gairu mahdah (tidak murni). Ibadah mahdah dipahami
sebagai segala macam kegiatan manusia yang secara langsung berhubungan
dengan Allah SWT di mana ketentuan dan tata caranya sudah ditentukan dan tidak
memberikan kesempatan kepada pemeluknya untuk berkreasi. Sedang gairu
malidah adalah segala tindakan manusia yang bisa dijadikan “persembzhan” untuk
Allah," Yang pertama, dalam terminologi figh, wajib dilakukan oleh semua umat
Islam dengan segala konsekuensi yang telah ditetapkan dan, karenanya, tidak
seorangpun yang diperkenankan meninggalkannya. Kegiatan itu meliputi shalat,
puasa, zakat dan haji. Keempatnya kemudian dikenal dengan ritual Islam.

Dari keempat ritual itu shalat menempati posisi yang paling tinggi. la
adalah satu-satunya ritual yang dilakukan setiap hari oleh pemeluk Islam. Untuk
itu Ibnu ‘Arabi menyebut shalat sebagai induk dari segala ibadab (‘wm al

‘ibadah)'® Artinya jika seseorang telah melaksanakan shalat dengan baik dan

' AE. Affifi, the Mistical Philosophy of Muhyid Din Ibnul ‘4rabi (England: Cambridge
University Press, 1979), hal 151

" JIAIN Syarif Hidayatullah, Ensikiopedi Islam Indonesia . Jlid 11 (Jakarta: Jambatan
2002), hlm. 409.

" Tonu “Arabi, Tafsir Al-Qur'an Al-Karim, (Beirut: Dar Ai-Andalas 1981), juz 1, him.
17.



benar, maka segala perbuatan bernilai ibadah yang lain tidak akan terbengkalai.
Bahkan shalat pada tingkatan yang paling rendah sckalisun akan .nempunyai
pengaruh positip terhadap pelakunya; yaitu dapat mencegah dari perbuatan yang
keji dan mungkar.'®

Namun demikian dalam kenyataannya ritual shala: tidak memberikan efek
positif apapun terhadap pelakunya. Banyak sekali, untuk tidak mengatakan
semuanya, orang islam “yang melakukan shalat tetapi mercka tidak mendapatkan

sesuatu apapun selain melihat megahnya mihrab masjid serta letih dan bosan”.2°

B. Rumusan Masalah

Pemaknaan terhadap shalat selama ini hanya diberikan oleh ilmu figh,
sehingga telah menyebabkan keringnya shalat dari hal-hal yang bersifat metafisis
dan akhirnya shalat hanya dipahami sebagai ritual yang tidak meiliki pengaruh
apapun. Hal ini karena keilmuan dalam Islam selama ini hanya melihat hubungan
manusia dan tuhan sebagai hubungan antara tuan dan hamba dalam 1nana hamba
melakukan perintah tuhan karena merasa terpaksa (wajib). Adapun dalam
penelitian ini hanya akan dibahas makna dari shalat menurut Ibnu ‘Arabi; yaitu
salah satu sufi sekaligus filosof Islam yang ajarannya sering dianggap keluar dari
Islam. Sehingga pendekatannya adalah tasawuf falsafi. Artinya adalah bagaimana

Ibnu ‘Arabi memaknai shalat, yang di satu sisi, adalah bagian dari ajaran formal

 Ibid,, juz 11 him. 249.

% Ibn ‘Arabi, “ bab ma’rifah asrar al-salah” dalan al-Futihst al-Makkiyah "{Beirut: Dar
al-Igutub al Ilmiyah, 1999), hlm. 14. Selanjutunya sumber ini disebut dengan “bab ma’ritah
asrar’.



Islam yang tidak dapat ditinggalkan dengan ketentuan yang sudah pasti. Namun,
di sisi lain, beliau adalah seorang sufi yang tujuan dari segala ajaran pokoknya
adalah bagaimana “bercumbu” bahkan menyatu dengan Allah SWT.?! Dengan
demikian di sini tidak akan dibahas, misalnya, bagaimana tata cara shalat yang
benar atau apa yang harus dilakukan dan yang tidak boleh dikerjakan dalam shalat
serta konsekuensi apa yang diperoleh seseorang bila melakukan atau
meninggalkannya.?? Tetapi bagaimana Ibn ‘Arabi memaknai shalat terkait dengan
doktrin-doktrin yang telah dibuatnya, yakni doktrin Wahdah al-wujud dan Insan
kamil.

Meskipun demikian terlebih dahulu perlu ditekankan bahwa terdapat
hubungan yang saling terkait antara figh dan tasawuf, baik tasawuf Sunni
maupun tasawuf Falsafi, Karena itu shalat yang dimaksudkan disini adalah
shalat yang dipahami dalam tasawuf sebagai sarana untuk mengingat Allah
sekaligus shalat yang aturan bakunya telah ditetapkan dalam figh, yaitu shalat
yang terdiri dari gerakan dan bacaan-bacaan yang telah ditetapkan. Dengan kata
lain penelitian ini ingin menjelaskan bagaimana Ibn ‘Arabi memahami “shalat
figh” melalui pendekatan tasawuf-falsafi.

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bermaksud untuk menjawab

masalah sebagai berikut:

?! Nazlah Ahmad Nail al-Jaburl, Falsafatu Wahdah al-wujid Usiluba wa Fatratuba al-
Islamiyah, (Bahrain: Maktabah Ibnu Taimiyah, 1981), him. 17.

2 Ibn “Arabi sendiri ketika membahas tentang sha.at pada salah satu bab dalam a/-firtghat
al-makkiyah menjelaskan bahwa bukanlah urusan kita dalam shalat untuk menentukan apakah
suatu perbuatan adalah wajib atau sunnah. Cukup bagi kita meniru saja apa yang dilakukan Nabi
SAW, sebagaimana perintahnya untuk mengikutunya saja apa yang dilakukannya dalam shalat
(sallu kama ra‘aitumani vsallj). Hal ini terutama terkait dengan gerakan-gerakan dalam shalat
karena pada bagian inilah yang bisa dilihat untuk kemudian ditiru. Lihat op. ¢it,, him. 89,



1. Bagaimana shalat, yang secara formal telah dijelaskan dalam figh, menurut
pandangan Ibnu ‘Arabi?
2. Bagaimana nilai-nilai wahdah al-wujid dalam shalat menurut pandangan Ibn

‘Arabi?

C. Tujuan Penelitian
Mengingat rumusan masalah yang disebutkan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pemikiran Ibnu Arabi tentang makna shalat, sehingga akan
tergambar secara jelas makna shalat yang dipahaminya perspektif tasawuf
falsafi.

2. Untuk memahami hubungan antara syari’ah dan tasawuf falsafi perspektif Ibn

‘Arabi,

D. Telaah Pustaka

Sebagai seorang tokoh sufi terkemuka, tulisan yang berkaitan dengan Ibnu
‘Arabi sudah sangat banyak, terutama tentang ajaran walidah al-wujiud, baik yang
mengecam maupun yang memujinya. Hal ini terutama dilakukan oleh para
peneliti barat yang mulai melakukan penelitian tentang Islam sejak kurang lebih
abad ke XVII, yaitu sejak Islam mulai memasuki zaman kegelapan.® Jnilah yang

kemudian dikenal dengan para orientalis. Namun di kalangan umat Islam

B Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya Dalam Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1997), him. 18,
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penelitian tentang Ibnu ‘Arabi, khususnya dan filosof Jainnya pada umumnya,
sangat sedikit dan baru-baru ini saja dimulai.

Salah satu tokoh yang menulis tentang Ibnu ‘Arabi adalah William C.
Chittick. Ia banyak sekali menulis buku tentang Ibnu ‘Arabi. Diantara karyanya
adalah the Sufi Path of Knowledge: Ibn al ‘Arabi's Metaphisyc of Immugination™
yang membahas konsep ketuhanan Ibnu ‘Arabi. Buku ini mencari hubungan yang
tepat antara tuhan scbagai esensi dan tuhan sebagai nama-nama yang
mengejawantah dalam alam. Di sini tidak disebutkan hvbungan antara syari’ah
dan tasawuf dalam pandangan Ibnu ‘Arabi atau bagaimana seseorang dapat
mencapai maqgam tertinggi dalam ajaran Ibnu 'Arabi. Namun terdapat sub bab
yang berjudul “timbangan hukum” yang berisi tentang aturan tvhan yang
diberikan kepada manusia untuk dijadikan tolok ukur dari perbuatan manusia.

Kemudian terdapat AE. Affifi yang merulis buka berjudul The Mistical
Philosophy of Muhyid Din Ibn al ‘Arabi* Buku ini membahas secara umum
ajaran-ajaran pokok Ibnu ‘Arabi. Di dalamnya disebutkan tentang etika dan
estetika, epistemologi mistis dan pandangan Ibnu ‘Arabi wntang kosmos. Untuk
itu buku ini sangat membantu terhadap studi-studi tentang Ibau ‘Arabi, termasuk
dalam penelitian ini.

Adapun karya yang dibuat dalam bahasa Indonesia dan telah diterbitkan,

antara lain adalah karya Kautsar Azhari Noer. Karya ini sangat membantu dalam

* Wiliam C. Chitick, the Sufi Path of Knowledge, Tuhan Sejati dan Tuhan-Tuhan Palsu,
Terj. Ahmad Nidjam, M. Sadat Ismail dan Ruslani (Yogyakarta: Qalain 2001).

2 AE. Affi fi, the Mistical Philosophy of Muhyid Din Ibnul ‘Arabi (England- Cambridge
University Press, 1979).
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melakukan penelitian ini, terutama terkait dengan memahami konsep wahdah al-
wujud dari Ibn ‘Arabi. Buku ini berisi tentang uraian yang sangat lengkap tentang
doktrin walidah al-wujud dari Ibn ‘Arabi yang dikomparasikan dengan paham
pantheisme yang berkembang selama ini. Kesimpulan dari buku ini adalah bahwa
walidah al-wujud tidak sama dengan pantheisme dalam berbagai definisi yang
diberikan oleh banyak tokoh.® Pemahaman penulis tentang wahdah al-wujiud
sangat dipengaruhi oleh buku ini.

Kemudian Yunasril Ali yang menulis sebuah buku dengan judul Manusia
Citra llahi, Pengembangan Konsep Insan Kamil Ibn ‘Arabi Oleh al Jilli, sebuah
buku yang berisi tentang konsep Ibn ‘Arabi tentang insan kamil yang
dikomparasikan dengan konsep imsan kamil al Jilli. Dalam buku ini diuraikan
dengan panjang lebar konsep Ibn ‘Arabi tentang insan kamil yang kemudian
berkesimpulan bahwa konsep insan kamil al Jilli sangat dipengaruhi olch konsep
insan kamil Tbn ‘Arabi atau lebih tepatnya konsep insan kZmil oleh al Jilli adalah
pengembangan dari konsep snsan kamil oleh Ibn ‘Arabi.®’ Karena itu buku ini
sangat membantu penulis untuk memahami konsep insan &4mil dari Thn *Arabi.

Terkait dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat sekian peneliti
terdahulu yang telah membahas pemikiran Ibnu ‘Arabi dengan obyek material
yang, menurut subyektivitas penulis, punya keterkaitan erat dengan penelitian ini.
Sehingga darinya nanti akan diperoleh sumbangan pemikiran dan pcmahaman

bagi penelitian ini, yaitu seputar hubungan antara agama sebagai sisiem yang

% Kautsar Azhari Noer, lbn Al-'Arabi: Wahdah al-Wujid dalam Perdebatan. (Jakarta:
Paramadina,1995).

¥ Yunasril Ali, Manusia Citra llahi: Pengembangan Konsep Insan Kamil Oleh al Jilli,
(Jakarta; Paramadina, 1997).
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punya ajaran formal yang kokoh dan ajaran tasawuf Ibnu *Arabi serta filasafatnya.
Dalam hal ini penulis hanya mampu melakukan telaah terhadap skripsi mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga yang kesemuanya belum dipublikasikan. Sedangkan
penelitian lainnya tentang Ibnu ‘Arabi, objek materinya dianggap berbeda dan
karcnanya tidak perlu discbutkan, meskipun nantinya bisa juga dijadikan salah
satu alat bantu,

Salah satu skripsi yang dimaksud berjudul Interelasi Filsafat dan Tasawuf
dalam Sejarah Pemikiran‘islam karya Nur Yukhanna Azzahra mahasiswa fakultas
Ushuludin.”® Dia mencoba melakukan komparasi antara al Gazali, Ibnu Rusyd dan
Ibnu ‘Arabi mengenai interelasi filsafat dan tasawuf. Dijelaskan baliwa ketiga
tokoh tersebut, dalam melakukan interpretasi esensi dan eksistensi dari tasawuf
dan filasafat, masih sangat dipengaruhi oleh hukum JIslam atau figh. Hal ini
sangat terkait erat dengan pengaruh figh, sebagai bagian dari tradisi nalar arab,
yang memiliki pengaruh cukup kuat terhadap semua sisi kehidupan umat Islam.
Disebutkan bahwa tasawuf dan filsafat adalah sarana untuk sampai kepada sttihad
dengan Allah SWT.

Selanjutnya adalah skripsi dari Muhammad Banyani Badarudin,
mahasiswa fakultas syari’ah, yang berjudul Perpaduan al-Syari‘ak dan al-
Haqiqah dalam Shalat Menurut Ibn ‘Arabi.”’ Dalam skripsi ini yang menjadi
“Obyek utama” penelitian bukannya shalat yang di dalamnya tekandung relasi

antara syariah dan hakikah, namun relasi itu sendiri. Sehingga makna shalat, yang

% Nur Yukhanna Azzahra, “ Interelasi Filsafat dan Tasawuf dalam Sejarah Pemikiran
Islam”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,Yogyakarta. 2002.

» Muhammad Banyani Badarudin, “Perpaduan Asysyariah dan Al Hakikoh dalam Shalat
Menurut Ibn ¢Arabi”, Skripsi, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999,
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disebutkan dalam judul, pembahasannya relative sedikit dijelaskan. Penjelasan
makna shalat di sana hanya berpijak pada konsep bahasa (etimologi) dan figh,
bukan tasawuf sebagaimana “jabatan” dari Ibn ‘Arabi sendiri. Disebutkar bahwa
dalam shalat terdapat hubungan yang erat antara syariat dan hakikat yang
keduanya adalah bagian terpenting dari ibadah sebagai representasi dari tauhid.
Darinyalah kemudian akan terbentuk uswah atau akhlaq karimah. Meski demikian
skripsi tersebut banyak membantu penelitian ini.

Kemudian terdapat skripsi yang berjudul A/-syari‘ah dan Al-hakikoh untuk
Memahami al-Qur'an dalam Kitab Futuhat wl-Makkiyal) Karya Tbnu ‘Arabi,
karya Ajmain, mahasiswa fakultas ushuludin.® Dijelaskat, sebagaimana dalam
judul, bahwa terdapat hubungan yang erat antara al-syari‘a dan al-haqiqah yang
dengan memahaminya akan lebih mudah memahami al-qur’an secara menyeluruh.
Karena sebagaimana diketahui al-qur’an tidak hanya mengandung a/-syari ‘ah saja
namun juga al-haqigah. Di dalamnya juga terdapat penjelasan mengenai shalat.
Hanya saja penjelasan itu tidak jauh berbeda dengan skripsi yang ditulis oleh
saudara Muhammad Bagrﬁiyani Badarudin di atas. Hal ini dapat dipahami karena
penelitian itu bertujuan untuk memahami al-qur'an dengan pendekatan yang
digunakan Ibn “Arabi, sebagaimana terlihat dari Judul skringi itu.

Melihat penelitian-penelitian terdahulu tersebut penulis berkesimpulan
bahwa dalam penelitian-penelitian itu belum dijelaskan makna dari shalat yang

sesungguhnya merupakan bagian tak terpisahkan dari syari’ah, menurut Ibn

% Ajmain, “Asysyariah dan Alhakikoh untuk Memahami Alquran dalam Kitab Futuhat al
Makiyah Karya Ibn ‘Arabi”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002.
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‘Arabi perspektif tasawuf filosofis. Sekali lagi di sinilah penelitian ini akan
dilakukan. Karenanya penelitian tersebut di atas dapat dan sangat membantu bagi

penelitian ini.

E. Metode Penclitian
Banyak jalan menuju Roma adalah salah satu ungkapan yang dapat
dijadikan gambaran dari metodologi. la adalab cara sescorang untuk memperolch
data yang akurat bagi penelitiannya, the way o obtain data,*' Tujuannya adalah
memberikan panduan bagi peneliti agar dapat mencapai apa yang diharapkan
dengan tepat, terarah dan mempunyai nilai ilmiah.>? Dalam penelitian ini, sumber
data adalah studi pustaka. Oleh karena itu Jenis penelitian ini adalah library
researh.
Adapun dalam penelitian ini digunakan metode sebagai berikut :
a. Model Penelitian
Model penelitian dalam tulisan ini adalah historis Jactual mengenai
tokoh. Yaitu mencoba memahami, menjelaskan dan memberikan gambaran
tentang salah satu topik dari pemikiran tokoh Ibn ‘Arabi, sebagai salah satu
filosof Islam yang tercatat dalam sejarah.®® Untuk itu penelitian ini termasuk

penelitian  kualitatif, = Adapun penyajiannya  adalah = deskriptif, yaitu

'M Amin Abdullah, Metodologi Penelitian untuk Pengembangan Studi Islam:Perspektif
Delapan Poin Sudut Telaah, makalah di sampaikan dalam workshop metodologi pen=litian bagi
dosen pengampu mata kuliah metode penelitian di lingkungan 1AIN Sunan Kalijaga, pusat
penelitian IAIN sunan Kalijaga 19 februari 2004,

¥ Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him. 4.

** Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafut, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 61.
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memberikan gambaran tentang shalat menurut apa yang dipahami oleh Ibn

‘Arabi,

. Sumber Data

Karena jenis penelitian ini adalah library reascach, maka penelitian ini
dilakukan dengan studi pustaka. Yaitu dengan mengumpulkan semua data
yang berupa tulisan terkait dengan topik yang dikaji. Tulisan itu bisa berupa
buku, artikel, ensiklopedi, kamus ataupun jurnal yang dipandang cleh penulis
memiliki relevansi dengan penelitian ini.

Sumber data penelitian ini dapat berupa sumber primer maupun
sumber sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah adalah B26
Ma rifah Asrar al- Salat; yaitu salah satu bab dalam karya magnur opus-nya,
al-Futuhat al-Makkiyah Sedangkan sumber data sekunder selain karya-karya
Ibn ‘Arabi lainnya sejauh yang dapat dijangkau oleh penulis, juga karya-karya
berbagai peneliti atau pemikir yang membahas tentang tokoh tersebut dan
dianggap memiliki keterkaitan dengan topik penelitian ini. Keduanya dapat
berbentuk bahasa aslinya maupun terjemahannya.

Metode analisis data

Sebagai sebuah penelitian deskriptif, maka yang pertama kali
dikerjakan adalah dengan melakukan interpretasi terhadap sumber atau obyek
penelitian; yaitu dengan menguraikan seteratur mungkin semua konsep tokoh
dimaksud tentang topik yang telah ditentukan.’* Dalam hal ini dapat berupa

kutipan langsung dari tokoh ataupun pembahasaan ulang. Kedua,

3 Ibid,, him. 65.
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hermeneutika-induktif, yaitu menafsirkan data-data vang telah diambil dari
karya-karya tokoh untuk kemudian menangkap arti dan ruansa yang
dimaksudkan secara khas oleh tokoh terscbut; yaitu dengan menguraikan
unsur-unsur partikular yang terdapat dalam scbuah konsep yang umum. Dalam
hal ini adalah dengar{« menguraikan satu persatu unsur-unsur yang terdapat
dalam shalat atau yang memiliki keterkaitan dengan pemahaman tentang
shalat untuk kemudian diambil kesimpulan darinya makna shalat meaurut Ibn

‘Arabi terkait dengan doktrin wahdah al-wujid dan insan kamil>’

F. Sistematika pembahasan

Dalam sebuah penelitian, “pendahuluan” merupakan sesuatu yang tidak
bisa dilihat sebelah mata. Di sinilah latar belakang yang menjadi inspirasi dari
penelitian ini, pokok dan batasan masalah yang merumuskan serta menyebutkan
batasan-batasan atau ruang lingkup dari penelitian ini, tujuan dan kegunaan
penelitian yang berupa sasaran yang diharapkan, telaah pustaka yang membahas
penelitian-penelitian terdahulu dengan topik yang memiliki kesamaan, metode
penelitian yang ' menjadi  petunjuk ~dalam penelitian " ini, serta sistematika
pembahasan yang berfungsi untuk memudahkan dan mengarahkan penulisan,
akan diuraikan. Semua itu merupakan pengantar untuk memasuki pembahasan
dalam penulisan skripsi ini. Hal ini penting sekali mengingat sangat terkait dengan
hasil akhir dari penelitian ini. Untuk itu pendahuluan diletakkan pada bab

pertama.

3 Ibid., hlm. 63-64.
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Kemudian dalam penelitian tentang tokoh, biografi dan doktrin umum atau
ajaran pokok dari tokoh tersebut adalah hal yang juga sangat penting. Hal ini
karena seorang tokoh adalah anak zamannya sendiri yang semua karya maupun
pemikirannya sangat dipengaruhi oleh konteks ruang dan waktu di mana ia
berada. Diharapkan dengan menyebutkan biografi akan ditemukan sesuatu yang
melatarbelakangi tokoh tersebut dalam menyampaikan konsep dan pemikirannya
terkait dengan penelitian ini. Untuk itu biografi dari seorang tokoh disebutkan
sebelum membahas konsep dan pemikirannya tentang topik penelitian ini. Dalam
hal ini adalah bab kedua. Dalam bab ini juga akan dikemukakan doktrin umum
dan ajaran pokok dari tokoh dimaksud; yaitu doktrin wakdeh al-wujid dan insan
kamil. Hal ini dilakukan karena sulit memisahkan antara sejarah  yang
melatarbelakangi seorang tokoh untuk membuat suatu konsep dengan konsep itu
sendiri.

Selanjutnya adalah bab ketiga yang mulai membahas tema yang dimaksud
dalam penelitian ini, yaitu shalat. Dalam bab ini akan diupayakan penyebutan
pemahaman secara umum dari tema dimaksud yang sifatnya hanya deskriptif.
Artinya tidak menyebutkan hubungan antara pemahaman secara umum tersebut
dengan doktrin tokoh dimaksud. Pemahaman secara unium di sini diartikan
sebagai pemahaman yang ada terhadap tema dimaksud sebelum dan di saat
seorang tokoh yang diteliti tersebut hidup, termasuk pemabaman umum dari tokoh
dimaksud. Dalam hal ini dicoba untuk memahami arti shalat secara umum dan

hubungannya dengan laku mistik. Hal ini perlu dilakukan karena pemikiran
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seseorang tidak hanya dibengaruhi oleh konteks ruang dan waktu ci mana ia
berada tetapi juga oleh pemikiran yang berkembang saat itu.

Selanjutnya adalah bab keempar. Sebagaimana diketahui, menurut Ibn
‘Arabi, terdapat hubungan yang erat antara syari’ah dan tasawuf. Setelah
menyebutkan makna dari shalat dalam tasawuf, akan dikemukakan dengan jelas
hubungan antara shalat dengé;.n laku mistik yakni dengan ajaran pokok dari Ibn
‘Arabi. Hal ini juga dilakukan dengan memahami hubungan antara ansur-unsur
partikular dalam Shalat dengan laku mistik. Dari sinilah kemudian akan ditarik
sebuah kesimpulan yang bersifat umum tentang tema yang menjadi obyek
penelitian ini, yaitu makna shalat menurut Ibn ‘Arabi. Kesimpulan inilah yang
akan disebutkan dalam bab kelima selain juga saran-saran dari keseluruhan bab-

bab di atas.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

. Bahwa shalat dalam pandangan Ibn arabi tidak hanya sekedar ibadah sehari-
hari tanpa ada makna lain yang dapat diambil hikmalinya. Shalat adzlah salah
satu cara bagaimana manusia dapat memahami hakikat dirinya sendiri. Dalam
hal ini yang dimaksudkan adalah bahwa dalam shalat manusia dapat
merasakan bagaimana tuhan ber-/gja/li dalam dirinya, yaitu bahwa manusia
berasal dari Tuhan dan sangat bergantung kepada tuhan.

. Dua unsur Waldah al-wujud yakni tasybih dan tanziii adalah sesuatu yang
dapat disadari ketika seseorang sedang shalat. Dengan kesadaran ini maka
manusia akan menjadi manusia yang sempurna atau insan kamil sebagaimana
dimaksudkan oleh Ibn ‘Arabi. Dengan kesadaran ini pula manusia akan

mengetahui posisi dari manusia, alam dan tuhannya.

B. Saran-Saran

Dalam upaya pengembangan kajian tentang keilmuan Islam, khususnya

dalam bidang tasawwuf falsafi, penulis memiliki usulan yang penulis anggap

perlu untuk disampaikan:

1. Mengingat akan banyaknya pemikiran tentang keislaman klasik yang
belum dieksplorasi secara utuh, maka adalah baik jika kajian tentang

keislaman klasik dijadikan sebagai disiplin keilmuan yang mandiri.
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Selama ini penulis melihat hanya tokoh-tokoh yang sangat berpengaruh di
dalarr; kelompok tertentu saja yang mendapatkan perhatian lebih, sehingga
penelitian tentang seorang tokoh menjadi sangat banyak padahal banyak
tokoh lain yang belum tersentuh sama sekali. Padahal dengan cara itu
penulis melihat adanya penghargaan akan kenyataan adanya perbedaan
dan akan berekses pada “persaudaraan kemanusiaon yang menyeluruh”,

. Wacana tentang tasawwuf adalah wacana yang sebenarnya tidak pernah
kehilangan ide. Namun demikian adalah kurang tepat jika tasawwuf hanya
dijadikan sebagai bagian keilmuan an sich yang karenanya tidak memiliki
ekses apapun terhadap perubahan masyarakat. Hal ini sebenarnya telah
menyimpang dari tasawwuf itu sendiri yang adalah termasuk keilmuan

behavioral bukan hanya sebatas pengetahuan atau knowledge.
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